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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan usaha perasuransian banyak perusahaan 
asuransi konvensional yang juga membuka divisi atau unit asuransi syari’ah. 
Asuransi syari’ah dalam cara pembagian keuntungan pengelolaan dana peserta 
asuransi dilakukan dengan prinsip bagi hasil (profit and loss sharing) yang 
pengelolaan dananya tidak mengandung unsur maghrib (maisir), (garar), dan 
(riba). Mekanisme pengelolaan dana peserta (premi) terbagi menjadi 2 sistem, 
yaitu: 
1. Sistem yang mengandung unsur tabungan yang disebut dana investasi, dan
2. Sistem yang tidak mengandung unsur tabungan yang disebut dana tabarru’

yaitu rekening yang disediakan untuk kebaikan berupa pembayaran klaim 
kepada ahli waris jika di antara peserta ada yang meninggal dunia.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui penerapan akad tabaru’, 
pengelolaan dananya, nilai tunai polis apabila peserta meninggal dunia yang 
diterapkan Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Syari’ah Yogyakarta 
apakah telah sesuai dengan fatwa DSN-MUI  dan hukum Islam. Penelitian 
yang dilakukan menggunakan metode deskriptif dan dianalisis berdasarkan 
data di lapangan kemudian diperbandingkan dengan ketentuan fatwa dari DSN-
MUI dan dengan normatifitas hukum Islam. Data-data yang dianalisis dengan 
pendekatan deduktif, yaitu data-data yang bersifat umum dianalisis. 

Maka dalam penerapan akad tabarru’ dan pengelolaan dana investasi 
peserta yang dipisah menjadi rekening tabungan (mudạ̃rabah) dan rekening 
khusus (tabarru’) masih menggunakan sistem konvensional yaitu peserta akan 
memperoleh uang pertanggungan jika terjadi peristiwa atau bencana sebagai 
pengganti dari premi-premi yang dibayarkannya, dan tidak sesuai dengan 
prinsip syari’ah, karena saat mengajukan menjadi peserta asuransi produk 
asuransi jiwa perorangan syari’ah mengharuskan memberikan hasil medical 
chek up apabila terbukti sakit maka peserta ditetapkan menambah tarif premi 
tabarru’. Penghitungan nilai tunai polis jika peserta meninggal dunia sebelum 
masa perjanjian asuransi berakhir dan terjadi defisit dana klaim, sumber dana 
klaim tidak murni dari rekening tabarru’ dan sumber dana tersebut dari dana 
pinjaman bank yang telah disetujui AJB Bumiputera 1912 pusat, lalu 
dikembalikan dari dana tabarru’ setiap ada peserta yang menjadi peserta baru 
di AJB Bumiputera 1912 Syari’ah. Ketetapan tersebut telah sesuai dengan 
fatwa DSN-MUI No: 53/DSN-MUI/III/2006 tentang Akad Tabarru’ pada 
Asuransi dan Reasuransi Syari’ah, apabila terjadi defisit underwriting atas dana 
tabarru’ (defisit tabarru’).

Dengan demikian penerapan akad tabarru’, dan pengelolaan dana di 
AJB Bumiputera 1912 Syari’ah Yogyakarta tidak sesuai dengan prinsip 
syari’ah, dan norma-norma hukum Islam, karena masih sistem konvensional
dan adanya unsur maisir dan garar dalam pengelolaan dananya. Penyelesaian 
nilai tunai polis jika peserta meninggal dunia sebelum masa perjanjian asuransi 
berakhir dan terjadi defisit dana klaim telah sesuai dengan fatwa DSN-MUI 
No: 53/DSN-MUI/III/2006.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penelitian skripsi ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 

Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf 
Arab

Nama Huruf Latin Nama

ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب bã’ b be

ت tã’ t te

ث s ۟ã’ s۟ es (dengan titik di atas)

ج jĩm j je

ح hã’ ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ khã’ kh ka dan ha

د dãl d de

ذ zal’ ż ze (dengan titik di atas)

ر rã’ r Er

ز zai’ z zet

س ṣin ṣ Es

ش syin sy es dan ye

ص sãd s ̣ es (dengan titik di bawah)

ض dãd ḍ de (dengan titik di bawah)

ط tã’ t ̣ te (dengan titik di bawah)

ظ zã’ ẓ
zet (dengan titik di 

bawah)
ع ‘ain …‘… koma terbalik di atas

غ gain g ge

ف fã’ f ef

ق qãf q qi

ك kãf k ka

ل lãm l ‘el

م mĩm m ‘em

ن nũn n ‘en

و wãwũ w w

ه hã’ h ha

ء hamzah ‘ apostrof
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ي yã’ y ye
II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

متعددّة ditulis muta’addidah

عدّة ditulis ‘iddah

III. Ta’ Marbūtah di akhir kata

a. bila dimatikan tulis h

حكمة ditulis ḥikmah

جزیة ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

b. bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h

كرامة الأولیاء ditulis Karāmah al-auliyā’

c. bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t

زكاة الفطر ditulis Zakāh al-fitṛ

IV. Vokal Pendek

---َ- ditulis a

---- ditulis i

---- ditulis u

V. Vokal Panjang

1.
Fathah + alif 
جاھلیة

ditulis

ditulis

ā

jāhiliyyah

2.
Fathah + ya’ mati

تنسى

ditulis

ditulis

ā

tansā

3.
Kasrah + yā’ mati

كریم
ditulis ī
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ditulis karīm

4.
Dammah + wāwu mati

فروض

ditulis

ditulis

ū

furūḍ

VI. Vokal Rangkap

1.
Fathah + yā’ mati

بینكم
ditulis
ditulis

ai
bainakum

2.
Fathah + wāwu mati

قول
ditulis
ditulis

au
qaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof

أأنتم ditulis a’antum

أعدت ditulis u’iddat

لئن شكرتم ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

القرأن ditulis al-Qur’ãn

القیاس ditulis al-Qiyãs

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l

(el)nya 

السماء ditulis as-Sama’

الشمس ditulis asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

ذوى الفروض Ditulis Żawi al-furūd

اھل السنة Ditulis Ahl as-Sunnah
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MOTTO

ONLY  A LIFE LIVED FOR OTHERS IS WORTH LIVING
(Hanya hidup yang dijalani untuk orang lain berharga)

(Albert Einstein)

 والعدوان الإثم على ولاتعاونوا والتقوى البر على وتعاونوا
العقاب شدید االله إن االله واتقوا

“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolonglah kamu 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.Q.S 
Al Maidah (5): 2
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Malaysia, pernyataan bahawa asuransi konvensional hukumnya 

haram diumumkan pada tanggal 15 juni 1972 di mana Jawatan Kuasa Fatwa 

Malaysia mengeluarkan keputusan bahwa praktik asuransi jiwa di Malaysia 

hukumnya menurut Islam adalah haram. Selain itu Jawatan Kecil Malaysia 

dalam kertas kerjanya yang berjudul “Ke Arah Insurans Secara Islami di 

Malaysia” menyatakan bahwa asuransi masa kini mengikuti cara pengelolaan 

Barat dan sebagian operasinya tidak sesuai dengan ajaran Islam.1

Perusahaan asuransi konvensional akan mendapat untung melalui

tingkat suku bunga ketika premi yang terkumpul dari nasabah diinvestasikan. 

Selain itu, premi nasabah yang sudah berada di tangan perusahaan asuransi, 

status kepemilikannya berubah menjadi milik perusahaan, baik setelah 

berakhirnya masa perjanjian, maupun saat nasabah tidak lagi mampu 

melanjutkan pembayaran premidan ingin mengundurkan diri sebelum masa 

revesing period, maka dana peserta saat itu menjadi dana hangus. Jadi 

perusahaan asuransi akan mendapat dua keuntungan besar, yaitu premi-premi 

dari nasabah, dan hasil investasi dari premi-premi tersebut. Akan tetapi, 

keuntungan yang besar itu akan segera mengikis dan habis bila tingkat klaim

dari nasabah meningkat hingga jumlahnya melebihi seluruh pendapatan 

                                                
1  Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian Syari’ah di 

Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 138.
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perusahaan, maka saat itu perusahaan asuransi mengalami kerugian. Karena 

janji yang diberikan kepada nasabah, pada umumnya dana yang akan turun 

jauh lebih tinggi dari premi yang dibayarkan bila nasabah mengajukan klaim. 

Maka, kelanggengan bisnis asuransi sebenarnya sangat ditentukan dari tingkat 

klaim yang diterima perusahaan tersebut, semakin rendah jumlah klaim akan 

semakin menguntungkan, sebailknya ketika jumlah klaim membengkak, maka 

akan semakin membahayakan posisi keuangan suatu perusahaan asuransi.

Masyarakat muslim memandang operasional asuransi konvensional 

dengan ragu-ragu, atau bahkan keyakinan bahwa praktek itu cacat dari sudut 

pandang syari’at. Hal ini dikarenakan perbedaan pandangan ahli fikih yang 

variatif dalam menghukum praktek asuransi yang sudah menjadi bagian dari 

kehidupan ini.2

Pada garis besarnya ada 4 (empat) macam pandangan ulama dan 

cendikiawan muslim tentang asuransi. Pertama: berpendapat bahwa asuransi 

termasuk segala macam bentuk dan cara operasinya hukumnya haram.

Pandangan pertama ini didukung oleh beberapa ulama antara lain, 

Yusuf al-Qarḍãwi, as-Sayyid Sãbiq, Abdullah al-Qalqilī dan Muhammad 

Bakhit al Muth’ī. Menurut pandangan kelompok pertama ulama tersebut, 

asuransi diharamkan karena beberapa alasan:

1. Asuransi mengandung unsur perjudian yang dilarang di dalam Islam

2. Asuransi mengandung unsur ketidakpastian

3. Asuransi mengandung “riba” yang dilarang dalam Islam

                                                
2 Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan dan Lembaga-lembaga Terkait, BMUI dan 

Takaful di Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 166.
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4. Asuransi mengandung eksploitasi yang bersifat menekan 

5. Asuransi termasuk jual beli atau tukar menukar mata uang tidak secara 

tunai 

6. Asuransi obyek bisnisnya digantungkan pada hidup dan matinya 

seseorang, yang berarti mendahului takdir Tuhan.

Kedua: kelompok ulama yang berpendapat bahwa asuransi hukumnya 

halal atau diperbolehkan dalam Islam. Pendukung pandangan kelompok kedua 

tersebut antara lain, Abdul Wahhãb al-Khallaf, Muh. Yũsuf Mũsa, 

Abdurrahman ‘Ĩsa, Mustafã Ahmad az-Zarqã dan Muhammad Nejatullah 

Siddĩqi. Menurut pandangan kelompok kedua, alasan yang memperbolehkan 

asuransi adalah:

1. Tidak ada ketetapan Nas al-Qur’an maupun as-Sunnah yang melarang 

asuransi.

2. Terdapat kesepakatan kerelaan dari keuntungan bagi kedua belah pihak 

baik penanggung maupun tertanggung.

3. Kemaslahatan dari usaha asuransi lebih besar daripada mudharatnya.

4. Asuransi termasuk akad mudharatnya roboh atas dasar profit and loss 

sharing. 

5. Asuransi termasuk kategori koperasi (syirkah ta’ãwuniyyah) yang 

diperbolehkan dalam Islam.

Ketiga: kelompok ulama yang berpendapat bahwa asuransi yang tidak 

diperbolehkan adalah asuransi yang bersifat komersial yang dilarang dalam 

Islam. Pendukung pandangan ketiga tersebut adalah Muhammad Abu Zahrah 
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dengan alasan bahwa asuransi bersifat sosial diperbolehkan karena jenis 

asuransi sosial tidak mengandung unsur-unsur yang dilarang di dalam Islam. 

Sedangkan asuransi yang bersifat komersial tidak diperbolehkan karena 

mengandung unsur-unsur yang dilarang dalam Islam.

Keempat: kelompok yang berpendapat bahwa hukum asuransi 

termasuk subhat, karena tidak ada dalil-dalil syar’i yang secara jelas 

mengharamkan atau yang menghalalkan asuransi, oleh sebab itu kita harus 

berhati-hati di dalam berhubungan dengan asuransi.3

Paparan di atas mengisyaratkan bahwa meskipun terjadi perbedaan 

pandangan ulama dalam persolaan asuransi, tetapi bukan berarti Islam

menentang gagasan asuransi. Niat yang ikhlas untuk membantu sesama yang 

mengalami penderitaan karena musibah, atau meringankan atau berbagi resiko 

dengan orang yang mengalami musibah, merupakan landasan awal dalam 

asuransi takãful (khususnya takãful keluarga/asuransi jiwa syari’ah) harus 

didasarkan kepada akad tabarru’ (sedekah), guna mendapat ridha Allah.4  

Kini telah hadir asuransi syari’ah sebagai solusi alternatif dan kritik 

bagi asuransi konvensional. Asuransi syari’ah menggunakan prinsip takãful

(tolong menolong) yang diimplementasikan dengan cara saling menanggung. 

Apabila terjadi musibah, maka semua peserta asuransi syari’ah saling 

menanggung. Dengan demikian, tidak terjadi transfer resiko dari peserta ke 

perusahaan, karena dalam prakteknya kontribusi (premi) yang dibayarkan oleh 

                                                
3 Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan dan Lembaga-lembaga Terkait, BMUI dan 

Takãful di Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996)., hlm. 176-177.

4  Muhamad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yogyakarta: UII Press, 
2000), hlm. 76.
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peserta tidak terjadi yang disebut transfer of hund, status kepemilikan dana 

tersebut tetap melekat pada peserta sebagai ṣãḥib al-mãl. Sharing of risk di 

antara sesama peserta diwujudkan melalui mekanisme tabarru’.

Di asuransi syari’ah memiliki dua macam akad, yaitu akad tijãrah

(bisnis) dan akad tabarru’. Demikian juga premi yang terkumpul dari peserta, 

langsung dipisahkan menjadi dua rekening. Rekening tabarru’ untuk dana 

nasabah yang terkumpul yang diniatkan untuk menolong sesama, dan rekening 

peserta untuk dana peserta yang terkumpul yang ditujukan untuk investasi. 

Sumber dana pembayaran klaim dalam asuransi syari’ah, diperoleh 

dari rekening tabarru’ sepenuhnya, yaitu rekening dana tolong menolong dari 

seluruh peserta, yang sejak awal sudah diakadkan dengan ikhlas oleh peserta 

untuk keperluan saudara-saudaranya apabila ada yang ditakdirkan Allah 

meninggal dunia atau mendapat musibah kerugian materi, kecelakaan, dan 

sebagainya. Berbeda sama sekali dengan asuransi konvensional, dana klaim 

diambil dari rekening perusahaan.5

Seperti yang telah dianjurkan Allah dalam firman-Nya:

 شدید االله إن االله واتقوا والعدوان الإثم على ولاتعاونوا والتقوى البر على وتعاونوا
6.العقاب

Cara pembagian keuntungan pengelolaan dana peserta asuransi 

syari’ah dilakukan dengan prinsip bagi hasil (profit and loss sharing). Di 

dalam operasional pengelolaan dana asuransi syariah yang sebenarnya terjadi 

                                                
5 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syari’ah Konsep dan Sistem Operasional, (Jakarta: 

GIP, 2004), hlm. 315.

6 Al-Mãidah (5): 2.
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adalah saling bertanggung jawab, bantu membantu dan melindungi di antara 

para peserta asuransi. Perusahaan asuransi diberi kepercayaan (amãnah) oleh 

para peserta untuk mengelola premi, mengembangkan dengan jalan halal, 

memberikan santunan kepada yang mengalami musibah sesuai hasil 

kesepakatan berdasarkan akta perjanjian jenis akad. Keuntungan perusahaan 

asuransi syari’ah diperoleh dari bagian keuntungan dana dari para peserta, 

yang dikembangkan dengan prinsip sistem bagi hasil (muḍãrabah) modal dan 

perusahaan asuransi syari’ah berfungsi sebagai yang menjalankan modal. Di 

AJB Bumiputera setiap dana yang masuk akan langsung dialokasikan ke 

dalam 2 (dua) rekening, yaitu rekening peserta untuk dana tabungan, dan 

rekening khusus untuk dana tabarru’. Dari jenis mekanisme pengelolaan dana 

ini, untuk peserta nisbah bagi hasil sebesar 70% dan perusahaan sebesar 30% 

yang ditentukan AJB Bumiputera 1912 Syari’ah berdasarkan investasi. Dari 

jenis mekanisme pengelolaan dana premi tanpa unsur tabungan, nisbah bagi 

hasil dari dana tabarru’ yang diinvestasikan antara peserta dan perusahaan 

sebesar 50%:50%.7 Demikian juga yang harus terjadi di asuransi syari’ah

dalam bisnis, menurut Zamair Iqbal dan Abbas Mirakhor (1998) Islam 

melarang penentuan keuntungan pasti yang ditetapkan di muka dalam 

transaksi keuangan, akan tetapi memperbolehkan penentuan tingkat hasil yang 

tidak tentu berdasar keuntungan (labanya).8

                                                
7  Hasil wawancara dengan Kepala Cabang Drs. Eko Waryoto, di AJB Bumiputera 1912 

Syari’ah Yogyakarta, 11 Mei 2009.

8  Muhammad, Dasar-dasar Keungan Islami, (Yogyakarta: Ekonosia, 2004), hlm. 51.
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Dalam asuransi syari’ah ada produk yang mengandung unsur tabungan 

(muḍãrbah) dan ada produk yang sepenuhnya bersifat tabarru’. Pada produk 

yang mengandung unsur tabungan, sebagian dari premi ada yang berstatus 

tabungan milik peserta dan sebagian lain berstatus dana tabarru’. Pada 

tabungan tersebut nasabah memiliki hak untuk mengambil kapan saja 

dananya, karena bersifat tabungan. Ketika nasabah mengajukan klaim, maka 

peserta akan mendapatkan bagiannya dari rekening tabarru’, sebagai 

pertolongan peserta lain kepadanya. Selain itu, tabungan yang telah terkumpul 

selama peserta tergabung dalam kenggotaan, akan dikembalikan beserta bagi 

hasilnya.

Banyaknya lembaga asuransi syari’ah di Indonesia yang baru saja lahir 

tahun 1993, Indonesia adalah negara yang mayoritas beragama Islam, apalagi 

ekonomi syariah sekarang semakin berkembang dan memiliki peluang bisnis 

yang prospektif dikarenakan seiring dengan potensi yang cukup besar. Sudah 

diawali bank-bank konvensional yang membuka cabang bank syariah, kini 

pun asuransi-asuransi konvensional membuka cabang asuransi syariah untuk 

jalan keluar dari permasalahan di atas. Perusahaan asuransi kovensional yang 

membuka cabang syari’ah adalah Asuransi Great Eastern, Asuransi Jiwa 

Bumiputera, Asuransi Bringin Jiwa Sejahtera, Asuransi BSAM Syari’ah, 

Asuransi Tripakarta, MAA Life, MAA General, Asuransi Jasindo, Asuransi 

Binagriya, Asuransi Bumida.9

                                                
9 Zainudin Ali, Hukum Asuransi Syari’ah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm. 13.
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Asuransi Jiwa Bersama Bumiputrera 1912 Syari’ah Yogyakarta baru 

saja membuka divisi syari’ah 5 tahun lalu yaitu tahun 2003. AJB Bumiputera 

1912 Konvensional sudah berpengalaman mengkover perjalanan haji dan 

terbukti berprestasi dalam menjalaninya, lalu para ulama memberi saran agar 

membuka cabang syari’ah supaya dalam pengelolaan dananya mengandung 

unsur syari’ah dikarenakan haji adalah rukun Islam yang kelima.10 Akan tetapi 

terjadi keraguan karena AJB Bumiputera 1912 adalah asuransi konvensional 

terlama, dan apakah masih adanya pengaruh mental dan sistem konvensional 

dalam pengelolaan dana di AJB Bumiputera 1912 syari’ah?

Berangkat dari permasalahan ini maka penyusun ingin meniliti 

bagaimana penerapan akad tabarru’ apabila terjadi klaim meninggal dunia 

sebelum masa perjanjian asuransi berakhir di Asuransi Jiwa Bersama 

Bumiputera 1912 Syari’ah Yogyakarta? Apakah praktek pengelolaan dananya 

sesuai dengan ketentuan fatwa DSN-MUI dan hukum Islam?

Untuk tata cara operasional asuransi sudah ada ketentuan dalam 

Undang-undang No.2 Tahun 1992 dan sudah ada DPS11 (Dewan Pengawas 

Syariah) untuk mengawasi kegiatan usaha asuransi Syari’ah, dan fatwa-fatwa 

DSN12 (Dewan Syari’ah Nasional) sebagai pedoman kegiatan usaha asuransi

                                                
10  Hasil wawancara dengan Kepala Cabang Drs. Eko Waryoto, di AJB Bumiputera 1912 

Syari’ah Yogyakarta, 11 Mei 2009.

11 Tugas DPS adalah: 1) Mengikuti fatwa-fatwa DSN, 2) Mengawasi kegiatan usaha 
lembaga keuangan syari’ah agar tidak menyimpang dari ketentuan dan prinsip syari’ah yang telah 
difatwakan oleh DSN, dan 3) Melaporkan kegiatan usaha dan perkembangan lembaga keuangan 
yang diawasinya secara rutin kepada DSN, sekurang-kurangnya dua kali dalam satu tahun. 
Wirdianingsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2005), hlm. 296.

12 Tugas DSN adalah: 1) Menumbuhkembangkan penerapan nilai-nilai syari’ah dalam 
kegiatan perekonomian pada umumnya dan keuangan khususnya, 2) Mengeluarkan fatwa atas 
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syari’ah terutama dalam penghitungan dana tabarru’ yang harus sesuai dengan 

fatwa DSN-MUI dengan No: 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum 

pada Asuransi Syari’ah.

Jadi dalam penelitian ini diharapkan dapat menghilangkan rasa skeptis 

atau keragu-raguan di kalangan umat Islam dalam berasuransi dan 

memberikan gambaran bagaimana akad tabarru’ itu diterapkan dan dijalankan

apabila terjadi klaim sebelum masa perjanjian berakhir dikarenakan peserta 

meninggal dunia.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka dapat dirumuskan masalah yang dijadikan objek penelitian dalam 

penyusunan skripsi ini adalah:

1. Bagaimana penerapan dan praktek pengelolaan dana tabarru’ di Asuransi 

Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Syari’ah Yogyakarta?

2. Bagaimana cara penyelesaian penghitungan nilai tunai polis asuransi 

apabila ada peserta yang meninggal dunia sebelum masa perjanjian 

berakhir?

3. Apakah penerapan sistem operasional akad tabarru’ di Asuransi Jiwa 

Bersama Bumiputera 1912 Syari’ah Yogyakarta sudah sesuai dengan 

fatwa-fatwa DSN-MUI dan hukum Islam?

                                                                                                                                     
jenis-jenis kegiatan keuangan, 3) Mengeluarkan fatwa atas produk dan jasa keuangan syari’ah dan, 
4) Mengawasi penerapan fatwa yang telah dikeluarkan. Ibid, hlm. 101.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

a. Untuk menjelaskan penerapan dan praktek pengelolaan dana akad 

tabarru’ di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Syari’ah

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui cara penghitungan polis tunai apabila terjadi klaim 

sebelum masa perjanjian berakhir dikarenakan peserta meninggal 

dunia. 

c. Untuk menjelaskan bagaimana penerapan serta penilaian prinsip-

prinsip mu’amalat dan fatwa-fatwa DSN-MUI dalam memandang 

sistem operasional Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Syari’ah 

Yogyakarta.

2. Kegunaan 

a. Diharapkan menjadi tambahan masukan ide atau saran bagi penyusun 

dalam mengembangkan wacana berpikir agar lebih tanggap dan kritis 

terhadap masalah-masalah sosial yang timbul, terutama yang berkaitan 

dengan disiplin ilmu yang penyusun tekuni.

b. Diharapkan dapat menjawab persoalan yang menimbulkan keragu-

raguan berasuransi di kalangan umat Islam.

c. Diharapkan dapat menambah khazanah pemikiran dan kepustakaan 

sekaligus menjadi sumbangan bagi pemerhati dan peneliti hukum, 

terutama hukum asuransi.



11

D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini, telah banyak penelitian yang berkaitan dengan 

asuransi syariah, akan tetapi tidak spesifik ke realisasi akad tabarru’ dalam 

perusahaan asuransi konvensional yang membuka cabang syariah.

Permasalahan operasional asuransi syariah di Indonesia belum banyak dibahas 

dalam kajian fikih muamalat. Sejauh ini perusahaan asuransi tersebut 

dimunculkan sebagai solusi terhadap keraguan hukum praktek asuransi 

konvensional yang sudah berjalan di masyarakat. Namun demikian sosialisasi 

di tengah masyarakat masih kurang, sehingga konsep Islami yang digunakan 

sebagai dasar operasional dengan menerapkan akad tabarru’ dalam rangka 

mencari jalan keluar dari berbagai macam unsur yang dipandang tidak sesuai 

dengan syariah masih diragukan dalam hal prakteknya. Maka masih perlu 

dikaji dan diteliti lebih lanjut.

Sedangkan dari penelusuran skripsi yang mempunyai relevansi 

dengan masalah ini yaitu, “Penerapan Akad Tabarru’ di PT. Asuransi Takaful 

Keluarga Cabang Yogyakarta” yang ditulis oleh Khoirul Anam yang 

menjelaskan Asuransi Takaful Keluarga berdiri pada tahun 1994 yang sudah 

lebih dulu berdiri dari asuransi konvensional yang membuka cabang syari’ah 

atau asuransi syari’ah lainnya, dan dalam penghitungan dana investasi 

menggunakan akad tabarru’. Dalam skripsi ini mengemukakan masalah 

penerapan akad tabarru’ dipandang dalam prinsip muamalat dan tinjauan 
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hukum Islam terhadap akad tabarru’.13 Serta skripsi dengan judul “Pola 

Kemitraan Bagi Hasil di PT. Asuransi Jiwa Bumiputera 1912 Cabang 

Yogyakarta dalam Perspektif Hukum Islam” yang menjelaskan tentang bentuk 

usaha bersama atau mutualisme maupun kemitraan. Dengan memberikan 

peluang kepada pihak lain atau perusahaan lain dalam peminjaman atau 

penanaman saham maupun modal kepada anak perusahaan. Dengan 

menjalankan pola kemitraan bagi hasil tersebut, efektivitas dan keterpaduan 

dalam mencari solusi terhadap legalitas hukum asuransi dalam Islam.14

Akad Tabarru’ diartikan sebagai rekening yang berisi kumpulan 

dana yang diniatkan oleh peserta sebagai derma untuk tujuan saling membantu 

dan dibayarkan bila: (a) peserta meninggal dunia, dan (b) perjanjian berakhir, 

jika ada surplus dana. Dan untuk pengelolaannya menggunakan muḍãrabah

agar terhindar dari unsur Maghrib.15 Asuransi syari’ah menganut sistem 

kepemilikan bersama. Hal itu berarti dana yang terkumpul dari setiap peserta 

asuransi dalam bentuk iuran atau kontribusi merupakan milik peserta (ṣãḥib 

al-mãl). Pihak perusahaan asuransi syari’ah hanya sebagai penyangga aman 

dalam pengelolaannya.16 Pergeseran pemahaman muamalah di kalangan umat 

Islam terhadap praktek muamalah yang Islami, indikasi ini dapat dilihat 

                                                
13 Khoirul Anam, “Penerapan Akad Tabarru’ pada PT. Asuransi Takaful Keluarga 

Cabang Yogyakarta”, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fak.Syariah, IAIN Sunan Kalijaga, 
2003.

14 Asnawi Mangkualam, “Pola Kemitraan Bagi Hasil pada PT. Asuransi Jiwa Bumiputera 
1912 Cabang Yogyakarta dalam Perspektif Hukum Islam”, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, 
Fak. Syariah, IAIN Sunan Kalijaga, 2003.

15 http://jurnal-ekonomi.org/2006/02/20/konsep-dasar-dan-operasional-asuaransi-syariah/, 
akses:21 Maret 2009.

16 Zainudin Ali, Hukum Asuransi Syari’ah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm. 70.
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dengan maraknya bank-bank konvensional dan asuransi-asuransi 

konvensional yang melakukan konversi atau membuka window syari’ah.17

Tapi dalam pengelolaan dananya belum tentu sesuai dengan prinsip syari’ah.

Penyusun menulis skripsi yang menjelaskan tentang realisasi akad 

tabarru’ dalam pengelolaan dana peserta, serta penghitungan nilai tunai polis 

sebelum masa perjanjian asuransi berakhir di Asuransi Jiwa Bersama 

Bumiputera 1912 Syari’ah Yogyakarta. AJB Bumiputera 1912 berawal dari 

asuransi konvensional, AJB Bumiputera konvensional telah berpengalaman 

dalam mengkover perjalanan haji, lalu para ulama menyarankan untuk 

membuka cabang syari’ah agar dalam pengelolaan dana peserta haji sesuai 

prinsip syari’ah karena haji merupakan salah satu rukun Islam. Asuransi 

syari’ah untuk memperoleh keuntungan pengelolaan dana peserta 

menggunakan prinsip bagi hasil muḍãrabah (profit and loss sharing). 

Mekanisme pengelolaan dana investasi peserta menggunakan rekening 

tabarru’ yaitu rekening yang disediakan unutk kebaikan berupa pembayaran 

kalim kepada ahli waris jika diantara peserta ada yang ditakdirkan meninggal 

dunia atau mengalami musibah lainnya, dan rekening tabungan. Namun 

terjadi keraguan karena AJB Bumiputera 1912 merupakan perusahaan 

asuransi konvensional terlama, lalu apakah dalam penerpan tabarru’ terutama 

praktek pengelolaan dana investasi peserta di AJB Bumiputera 1912 Syari’ah 

masih mengikuti mental dan sistem konvensional?   

                                                
17 Hendi Suhendi dan Deni K Yusup, Asuransi Takaful dari Teoritis ke Praktis (Bandung: 

Mimbar Pustaka, 2005), hlm. 164.
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Dengan mencermati fenomena di atas itulah yang mendorong 

penyusun tertarik untuk membahasnya dalam suatu karya ilmiah yang berupa 

skripsi. Di samping itu juga karena adanya tanggung jawab moral sebagai 

seorang muslim atas realitas sosial praktek keberagaman yang ada di sekitar 

kehidupan masyarakat yang penyusun teliti.

Berpijak dari latar belakang yang dipaparkan di atas itulah yang 

mendorong penyusun tertarik untuk menelitinya mengenai permasalahan di 

atas dalam bentuk skripsi dengan judul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Realisasi Akad Tabarru’ Jika Terjadi Klaim Meninggal Dunia Sebelum Masa 

Perjanjian Asuransi Berakhir (Studi Kasus di AJB Bumiputera 1912 Syari’ah 

Yogyakarta)”.

E. Kerangka Teoritik

Tasyrі̃’ Ilãhі̃ adalah hukum yang ditetapkan oleh Allah sebagai 

syari’ah dalam al-Qur’an dan dijelaskan secara implementatif oleh Nabi 

SAW, dalam as-Sunnah. Hukum dalam pengertian ini secara epistimologi 

bernilai pasti dan tidak dapat berubah yang sering disebut dengan syari’ah, 

kemudian tasyrі̃’ wåḍ’і̃ berupa hukum yang dihasilkan oleh upaya ijtihad 

manusia dan karenanya bernilai nisbi yang sudah barang tentu berubah 

mengikuti pergerakan zaman. Pengertian yang kedua ini disebut fikih.18

Hubungan hak dan kewajiban itu diatur dengan kaidah-kaidah hukum 

guna menghindari terjadinya bentrokan antara berbagai kepentingan. Kaidah-

                                                
18 Afazlur Rahman. Doktrin Ekonomi Islam, alih bahasa Ahsin Muhammad, cet II 

(Bandung: Pustaka, 1994), hlm. 141-142.
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kaidah hukum yang mengatur hubungan hak dan kewajiban dalam hidup 

bermasyarakat itu disebut hukum muamalat.19

Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy bahwa hukum mu’amalah ditetapkan 

atas dasar keadilan, kasih sayang dan persamaan.20

Para ahli fikih kontemporer telah membahas masalah asuransi dalam 

tinjauan fiqh dan dalam tinjauan umum. Mereka melihat kesesuainnya dengan 

kriteria-kriteria syariat. Sesuai perkembangan perekonomian Islam maka 

dibentuk kepengurusan seperti DSN dan DPS. Fatwa-fatwa DSN-MUI juga 

telah menyebutkan tata cara operasional asuransi syari’ah.

Hukum Muamalat Islam mempunyai prinsip yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut:

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan lain oleh al-Qur’an dan sunnah Rasul.

2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur-unsur 

paksaan.

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindari madharat dalam hidup masyarakat.

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari 

unsur-unsur penganiyaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam 

kesempitan.21

                                                
19 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam)

(Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 12.

20 Hasbi Ash-Shiedieqy, Filsafat Hukum Islam, cet IV (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), 
hlm. 392 .
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Lebih lanjut Fazlur Rahman mengemukakan:

1. Mu’amalat dilaksanakan atas dasar sukarela tanpa dasar paksaan dari 

pihak lain. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam al-Qur’an:

عن تراض  رةتجاأن تكون  طل إلآبال یأیھا الذین ءامنوا لاتأكلوا أموالكم بینكم با
  22امنكم ولا تقتلوا أنفسكم إن االله كان بكم رحیم

2. Melarang praktek riba yang secara mutlak diharamkan dalam transaksi 

bisnis. Allah berfirman:

وأعتدنا للكفرین منھم عذابا  لطباا عنھ وأكلھم أموال الناس بالوأخذھم الربوا وقد نھو
  23األیم

3. Meniadakan unsur garar atau ketidakpastian yang dikaitkan dengan 

penipuan kejahatan dari satu pihak lainnya yang akan menimbulkan 

ketidakrelaan dari satu pihak atau dikarenakan transaksi yang tidak bisa 

diserahterimakan atau tidak diketahui, seperti menjual budak yang sudah 

merdeka atau menjual ikan yang masih di dalam air, sebagaimana firman 

Allah:

وإذا كالوھم أووزنوھم . الذین إذا اكتالوا على الناس یستوفون. ویل للمطففین
  24یمظلئك أنھم مبعوثون لیوم عوأ  ألا یظن. یخسرون

4. Meniadakan unsur yang menghendaki untung-untungan praktek yang 

mendasarkan pada sifat spekulatif. Hal ini untuk menjaga agar manusia 

tidak terjatuh dalam kejahatan yang ada dalam praktek maisir, 

                                                                                                                                     
21 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam)

(Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 15-16.

22 An-Nisã’ (4): 29.

23 An-Nisã’ (4): 161.

24 Al-Muṭaffifin (83): 1-5.
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sebagaimana celaan Allah yang membandingkan kemanfaatan yang 

diperoleh lebih sedikit dari dosa yang diakibatkannya. Pelarangan 

berdasarkan:

فع للناس وإثمھما أكبر من منایسئلونك عن الخمر والمیسر قل فیھما إثم كبیر و
  25نفعھما ویسئلونك ماذا ینفقون قل العفو كذلك یبین االله لكم الأیت لعلكم تتفكرون

5. Meniadakan unsur eksploitasi atau penindasan. Islam melarang umatnya 

mengambil keuntungan dan sesamanya dengan cara yang tidak dibenarkan 

dan dengan cara yang merugikan dan eksploitasi demi mendapatkan 

keuntungan.26 Sesuai firman Allah:

رة عن تراض منكم تجاطل إلا أن تكون بایأیھا الذین ءامنوا لاتأكلوا أموالكم بینكم بال
  27ولا تقتلوا أنفسكم إن االله كان بكم رحیما

Pada hakikatnya, secara teoritis semangat yang terkandung dalam 

sebuah lembaga-lembaga asuransi sebenarnya tidak bisa dilepaskan dari 

semangat sosial dan saling tolong menolong antar sesama manusia. 28

Landasan hukum praktik  asuransi syari’ah adalah bersumber pada 

ketentuan Al-Qur’an dan As-Sunnah, serta Ijtihad yang dilakukan oleh para 

ulama. Yang dalam praktiknya berujung pada 3 (tiga) permasalahan pokok 

yang harus dihindari (dihilangkan) dalam operasional perusahaan asuransi 

syari’ah, yaitu praktik garar, maisіr, dan riba

                                                
25 Al-Bãqarah (2): 219.

26 Fazlur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, alih bahasa, Soeroyo, Nastangin, cet IV
(Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 161-165.

27 An-Nisã’ (4): 29.

28 Hasan Ali, Asuransi dalam Perspektif Hukum Islam, Suatu Tinjauan Analisis Historis, 
Teoritis, dan Praktis (Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 7.
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Seperti yang telah dikemukakan pada pokok bahasan sebelumya, 

bahwa dalam menjalankan usahanya secara syari’ah hanya mengunakan 

pedoman yang dikeluarkan oleh Dewan Syari’ah Nasional- Majelis Ulama 

Indonesia. Hal ini dikarenakan peraturan perundang-undangan yang ada hanya 

mengatur kegiatan asuransi dengan prinsip konvensional.

Mengenai perundang-undangan asuransi konvensional, salah satunya 

terdapat dalam KUHD yaitu pada Bab IX tentang asuransi atau 

pertanggungan. Pasal 246 berbunyi:

Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, dengan mana seseorang 
penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung dengan menerima 
suatu premi, untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu 
kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang tidak diharapkan yang 
mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tentu.29

Kegiatan asuransi syari’ah menggunakan pedoman yang dikeluarkan 

oleh Dewan Syari’ah Nasional-Majelis Ulama Indonesia, yaitu fatwa DSN-

MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syari’ah. 

Dasar yang menjadi sumber hukum dikeluarkannya fatwa DSN-MUI ini 

mengacu kepada yang ada di dalam sumber hukum Islam (Al-Qur’an, As-

Sunnah dan Ijtihad). Fatwa Dewan Syari’ah Nasional-Majelis Ulama 

Indonesia No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi 

Syari’ah, di dalamnya memuat ketentuan-ketentuan yang dijadikan sebagai 

landasan dalam praktik operasional asuransi syari’ah. Selain fatwa No: 

                                                
29  Subekti dan Tirtosudibio, Kitab Undang-Undang Dagang dan Undang-Undang 

Kepailitan, cet 26 (Jakarta: PT Pradanya Paramita, 2000), hlm. 76.
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21/DSN-MUI/X/2001 ada juga fatwa No: 53/DSN-MUI/III/2006 tentang 

tabarru’ dalam Asuransi Syari’ah.30

Dalam fatwa No: 53/DSN-MUI/X/2006 tentang Tabarru’ pada 

Asuransi Syari’ah dan Reasuransi Syari’ah.

1. Pertama, ketentuan umum

Dalam Fatwa ini, yang dimaksud dengan:

a. Asuransi adalah asuransi jiwa, asuransi kerugian, dan reasuransi 

syari’ah.

b. Peserta adalah peserta asuransi (pemegang polis) atau perusahaan

asuransi dalam reasuransi syari’ah.

2. Kedua, ketentuan hukum

a. Akad tabarru’ merupakan akad yang harus melekat pada semua 

produk asuransi.

b. Akad tabarru’ pada asuransi adalah semua bentuk akad yang 

dilakukan antar peserta pemegang polis.

3. Ketiga, ketentuan akad

a. Akad tabarru’ pada asuransi adalah akad yang dilakukan dalam bentuk 

hibah dengan tujuan kebajikan dan tolong menolong anatar peserta dan 

bukan untuk tujuan komersial. 

b. Dalam akad tabarru’ sekurang-kurangnya harus disebutkan:

1) Hak dan kewajiban masing-masing peserta secara individu

                                                
30 Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum Islam dalam Perbankan dan Perasuransian Syari’ah 

di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005),  hlm. 144.
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2) Hak dan kewajiban masing-masing peserta secara individu dalam 

akun tabarru’ selaku peserta dalam arti badan/kelompok.

3) Cara dan waktu pembayaran premi dan klaim.

4) Syarat-syarat lain yang disepakati, sesuai dengan jenis asuransi 

yang diakadkan. 

4. Kempat, kedudukan para pihak dalam Akad Tabarru’

a. Dalam akad tabarru’ (hibah), peserta secara individu memberikan 

dana hibah yang akan digunakan untuk menolong peserta lain yang 

terkena musibah.

b. Peserta secara individu merupakan pihak yang berhak menerima dana 

tabarru’ (mu’amman dan secara kolektif selaku penanggung 

mu’ammin).

c. Perusahaan asuransi bertindak sebagai pengelola dana hibah, atas dasar 

wakalah dari para peserta selain pengelolaan investasi.

5. Kelima, Pengelolaan

a. Pembukuan dana tabarru’ harus terpisah dari dana lainnya

b. Hasil investasi dari dana tabarru’ menjadi hak kolektif peserta dan 

dibukukan dalam akun tabarru’. 

c. Dari hasil investasi, perusahaan asuransi dapat memperoleh bagi hasil 

berdasarkan akad muḍãrabah atau akad muḍãrabah musyarãkah, atau 

memperoleh ujarah (fee) berdasarkan akad wakalah bil ujrah.



21

6. Keenam, surplus underwriting

a. Jika terdapat surplus underwriting atas dana tabarru’, maka boleh

dilakukan beberapa alternatif sebagai berikut:

1) Diperlakukan seluruhnya sebagai dana cadangan dalam akun 

tabarru’

2) Disimpan sebagian sebagai dana cadangan dan dibagikan sebagian 

lainnya kepada para peserta yang memenuhi syarat 

aktuaria/manajemen risiko.

3) Disimpan sebagian sebagai dana cadangan dan dapat dibagikan 

sebagian lainnya kepada perusahaan asuransi dan para peserta 

sepanjang disepakati oleh para peserta.

b. Pilihan terhadap salah satu alternatif tersebut di atas harus disetujui 

terlebih dahulu oleh peserta dan dituangkan dalam akad.

7. Ketujuh, defisit underwriting

a. Jika terjadi defisit underwriting atas dana tabarru’ (defisit tabarru’), 

maka perusahaan asuransi wajib menanggulangi kekurangan tersebut 

dalam bentuk qãrḍ (pinjaman).

b. Pengembalian dana qãrḍ kepada perusahaan asuransi disisihkan dari 

dana tabarru’.

8. Kedelapan, ketentuan penutup

a. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi 

perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan 
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melalui Badan Arbitrase Syari’ah setelah tidak tercapai kesepakatan 

melalui musyawarah. 

b. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di 

kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan 

disempurnakan sebagaimana mestinya.31

Dengan menerapkan akad tabarru’ yang artinya sumbangan atau 

derma. Niat tabarru’ merupakan alternatif uang yang sah dan diperkenankan.

Tabarru’ bermaksud memberikan dana kebajikan secara setulus hati dan 

ikhlas untuk tujuan saling tolong menolong dan saling membantu satu sama 

lain sesama peserta ketika diantaranya ada yang mendapat musibah. Tabarru’

disimpan dalam rekening khusus. Apabila ada yang tertimpa musibah, dana 

klaim yang diberikan adalah rekening tabarru’ yang sudah diniatkan oleh 

sesama peserta untuk saling tolong menolong.

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penyusun gunakan adalah penelitian lapangan 

(field research) yaitu penelitian yang mencari data secara langsung ke 

lapangan, dan menggunakan penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif dengan melakukan pengamatan pada 

objek penelitian dan kemudian di analisis. Dalam hal ini terhadap AJB 

                                                
31  Zainudin Ali, Hukum Asuransi Syari’ah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm. 155-157.



23

Bumiputera 1912 Syari’ah Yogyakarta, untuk mengetahui secara jelas 

tentang operasional asuransi syariah dan penerapan akad tabarru’.

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitis, yaitu penelitian yang 

menggambarkan tentang realita penerapan akad tabarru’ dalam 

penghitungan nilai tunai polis jika terjadi klaim meninggal dunia sebelum 

perjanjian berakhir, kemudian menganalisanya dengan menggunakan 

hukum Islam untuk menghasilkan kesimpulan yang ilmiah.

3. Pendekatan Penelitian

Menggunakan pendekatan normatif, artinya dengan melihat apakah 

realisasi akad tabarru’ apabila terjadi klaim sebelum perjanjian berakhir, 

apakah penerapannya dan prakteknya sudah sesuai dengan ketentuan 

hukum Islam.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Dokumentasi yaitu:

Mengumpulkan data dengan cara menelusuri dokumen-

dokumen yang ada sangkut pautnya dengan penelitian, seperti 

dokumen syarat-syarat umum polis, brosur produk-produk asuransi 

jiwa perorangan syari’ah, dan data aplikasi kasus sistem pembayaran 

klaim dalam produk asuransi jiwa perorangan syari’ah di AJB 

Bumiputera 1912 Syari’ah Yogyakarta .
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b. Observasi

Pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung di 

lapangan dengan memperhatikan penerapan akad tabarru’ dan cara 

penghitungan polis tunai peserta ketika mengajukan klaim sebelum 

perjanjian berakhir dikarenakan peserta meninggal dunia di AJB

Bumiputera 1912 Syari’ah Yogyakarta. Dalam hal ini adalah cara 

pengelolaan dana tabarru’.

c. Wawancara

Merupakan dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari responden. Metode wawancara 

dipergunakan sebagai instrument untuk memperoleh data secara 

langsung dengan nara sumber agar lebih jelas permasalahan yang 

dibahas, yaitu para pengelola AJB Bumiputera 1912 Syari’ah

Yogyakarta antara lain dengan pimpinan, dan bagian keuangan.

5. Analisis Data

Analisis data menggunakan cara berfikir deduktif yaitu diawali 

dengan mengemukakan teori-teori, dalil-dalil tentang asuransi yang 

bersifat umum (berangkat dari kebenaran umum mengenai suatu fenomena 

atau teori) kemudian menganalsiskan kebenaran tersebut pada suatu 

peristiwa atau data-data yang berciri sama dengan fenomena itu realisasi 

akad tabarru’ jika terjadi klaim sebelum perjanjian berakhir di AJB

Bumiputera 1912 Syari’ah Yogyakarta
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G. Sistematika Pembahasan

Mengawal pada metode penulisan yang digunakan, dan agar 

pembahasan dapat mengacu pada acuan yang jelas, maka perlu diabstraksikan 

dalam bentuk sistematika pembahasan yang tersusun sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar 

belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua gambaran umum tentang asuransi syari’ah, berisikan 

sejarah dan perkembangan asuransi syari’ah di Indonesia, pengertian asuransi 

syari’ah, dasar hukum asuransi syari’ah, jenis-jenis asuransi syari’ah, akad 

yang digunakan dalam asuransi syari’ah, mekanisme pengelolaan dana dalam 

asuransi syari’ah, manfaat klaim asuransi syari’ah, gambaran umum tentang 

akad mudạ̃rabah yang berisikan pengertian, jenis-jenis mudạ̃rabah, serta

gambaran umum tentang akad tabarru’ yang berisikan pengertian, mekanisme 

pengelolaan dana tabarru’, sebelum kemudian melangkah pada obyek kajian 

yang akan mengaktualisasikannya pada dataran prakteknya. 

Bab ketiga karena penelitian ini berupa penelitian lapangan maka akan 

digambarkan kondisi umum objek penelitian yang mengetengahkan tentang 

sejarah berdirinya AJB Bumiputera 1912 Syari’ah Yogyakarta struktur 

organisasi, jenis-jenis produk yang digunakan di unit asuransi syari’ah 

Bumiputera yang pengelolaan dananya menggunakan dana tabarru’, cara 

penghitungan dana tabarru’, serta realisasi akad tabarru’ di AJB Bumiputera 
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Syari’ah Yogyakarta. Pembahasan ini dimaksudkan untuk memperoleh 

gambaran yang jelas mengenai AJB Bumiputera 1912 Syari’ah Yogyakarta.

Bab keempat setelah dibahas tentang teori dan kondisi obyektif AJB

Bumiputera 1912 Syari’ah Yogyakarta, selanjutnya dianalisis sehingga akan 

terjawab pokok permasalahan yang penyusun ajukan dalam penelitian skripsi 

ini yang berisi analisis mekanisme pengelolaan dana, analisis penerapan akad 

tabarru’ dalam prakteknya yang semua kemudian ditinjau dari hukum 

Islamnya.

Bab kelima adalah bagian penutup yang merupakan kesimpulan yang 

telah dibicarakan dalam bagian-bagian terdahulu. Dalam bab ini termasuk 

juga saran-saran.
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BAB V

        PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat disampaikan dalam pembahasan-

pembahasan dan analisis yang telah penyusun jelaskan pada bab-bab 

sebelumnya adalah: 

1. Ada ketentuan dari AJB Bumiputera 1912 Syari’ah manfaat awal minimal 

Rp. 5.000.000, di atas Rp. 200 juta peserta harus menambahkan hasil 

medical chek up, sedangkan di bawah Rp. 200 juta tidak menambahkan 

hasil medical chek up. Apabila peserta sudah berumur di atas 53 tahun 

harus menggunakan hasil medical chek up. Penambahan hasil medical chek 

up tersebut agar AJB Bumiputera 1912 Syari’ah dapat mengantisipasi 

sebelum terjadinya risiko. Ada 3 kemungkinan yang dilakukan AJB 

Bumiputera 1912 Syari’ah apabila peserta telah memberikan hasil medical 

chek up:

a. Premi tabarru’ tetap apabila peserta sehat.

b. Ada tambahan premi tabarru’ apabila peserta terbukti sakit.

c. Ditolak untuk menjadi peserta asuransi apabila peserta telah terbukti 

sakit yang kronis.

2. AJB Bumiputera 1912 Syari’ah telah menetapkan apabila terjadi defisit 

dana tabarru’ pihak AJB Bumiputera 1912 Syari’ah akan meminta 
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persetujuan dari AJB Bumiputera 1912 konvensioanal pusat untuk 

meminjamkan dana ke bank untuk menutup dana klaim tabarru’ yang 

kurang. Dana yang telah dipinjami bank kepada AJB Bumiputera 1912 

Syari’ah lalu dikembalikan dari dana tabarru’ setiap peserta yang menjadi 

peserta baru di AJB Bumiputera 1912 Syari’ah. Penetapan seperti itu 

dimaksudkan bahwa pihak AJB Bumiputera 1912 Syari’ah yang menerima 

risikonya. Dan ini menjelaskan tentang sumber dana klaim, yang apabila 

terjadi defisit dana tabarru’ sebenarnya bukan hanya bersumber dari 

rekening tabarru’.

3. Penentuan tarif premi tabarru’ berdasarkan hasil medical chek up dan usia 

peserta, bahwa ketetapan semacam itu memiliki unsur-unsur maisir

(perjudian)/spekulatif/untung-untungan, yaitu untuk mengantisipasi dana 

klaim yang dibayar jika terjadi klaim. Dalam sistem pembayaran klaim 

AJB Bumiputera masih menggunakan sistem konvensional yaitu 

menggunakan akad ‘aqd tabãdul al-bai’ yakni pertukaran pembayaran 

premi dengan uang pertanggungan, peserta akan memperoleh uang 

pertanggungan jika terjadi peristiwa atau bencana sebagai pengganti dari 

premi-premi yang dibayarkannya. Penyelesaian nilai tunai polis peserta 

apabila terjadi klaim meninggal dunia sebelum masa asuransi berakhir telah 

sesuai dengan prinsip syari’ah dan fatwa DSN-MUI No: 53/DSN-

MUI/III/2006 tentang akad tabarru’.
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B. Saran

a. Hendaknya AJB Bumiputera 1912 Syari’ah Yogyakarta dalam 

menetapkan tambahan tarif tabarru’ kepada pesertanya tidak 

berdasarkan hasil medical chek up, karena apabila peserta yang 

terbukti sakit akan merasa terbebani untuk membayar lebih lagi, 

peserta sudah cukup terbebani dengan penyakitnya seharusnya pihak 

AJB Bumiputera 1912 Syari’ah menolong bukan membebani.

b. Hendaknya AJB Bumiputera 1912 Syari’ah Yogyakarta dalam 

menetapkan sistem pembayaran klaim sesuai dengan prinsip syari’ah. 

AJB Bumiputera 1912 sudah dipercaya banyak masyarakat dalam 

mengkover perjalanan haji sehingga didirikan cabang syari’ah, maka 

dari itu pengelolaan dananya harus sesuai syari’ah.
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LAMPIRAN I

DAFTAR TERJEMAHAN

No Halaman Footnote Terjemahan
1. 5 6 Bab I

Dan tolong menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan jangan 
tolong menolonglah kamu dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya.Q.S Al Maidah (5): 2

2. 16 22 Hai orang-orang yamg beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan 
bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.Q.S An-Nisa’ (4):29

3. 16 23 Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal 
sesungguhnya mereka telah dilarang 
daripadanya, dan karena mereka memakan harta 
orang dengan jalan yang bathil. Kami telah 
menyediakan untuk orang-orang kafir diantara 
mereka itu siksa yang pedih.Q.S An-Nisa’ (4): 
161

4. 16 24 Kecelakaan besarlah bagi orang-orang curang. 
Yaitu orang-orang yang apabila menerima 
takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi. 
Dan apabila mereka menakar atau menimbang
untuk orang lain mereka mengurangi. Tidaklah 
orang-orang itu yakin bahwa sesungguhnya 
mereka akan dibangkitkan. Pada suatu hari yang 
besar. Yaitu hari (ketika) manusia berdiri 
menghadap Tuhan semesta alam. Q.S Al-
Mutaffifin (83): 1-5

5. 17 25 Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan 
judi. Katakanlah pada keduanya itu terdapat 
dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, 
tetapi dosa keduanya lebih besar dan 
manfaatnya. Dan mereka bertanya kepadamu 
apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah yang 
lebih dari keperluan. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya 



kamu berfikir. Q.S Al- Baqarah(2): 219
6. 17 27 Hai orang-orang yang beriman,janganlah kamu

saling memakan harta sesamamu dengan jalan 
baṭĩl, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.Q.S An-Nisa(4): 29

7. 30 6 Dan tolong menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan jangan 
tolong menolonglah kamu dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya.Q.S Al Maidah (5): 2

8. 48 19 Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah 
timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi 
sesunguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allah, hari kemudian.Q.S Al-Baqarah(2): 177 

9. 78 6 Dari Abu Hurairah R.A, bahwa Nabi SAW 
melarang jual beli barang tidak jelas (garar). Al-
Hadits 
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KH Ahmad Azhar Basyir, MA (Alm) dilahirkan di Yogyakarta 21 

November 1928. Ia adalah alumnus Perguruan Tinggi Agama Islam 

Negeri Yogyakarta (1956). Pada tahun 1965 ia memperoleh gelar Maister 

dalam Islamic Studies dari Universitas Kairo. Sejak tahun 1953, ia aktif 

menulis buku antara lain: Asas-asas Muamalat, Hukum Perkawinan Islam, 

Hukum Internasional Islam, dll. Ia menjadi dosen Universitas Gadjah 

Mada Yogyakarta sejak tahun 1968 sampai wafat (1994) dalam mata 

kuliah Sejarah Filsafat Islam, Filsafat Ketuhanan, Hukum Islam, 

Islamologi dan Pendidikan Agama Islam. Ia juga menjadi dosen luar biasa 

Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta sejak tahun 1968 dalam 

mata kuliah Hukum Islam/Syari’ah Islamiyah dan mengajar di 

Muhamadiyah periode 1990-1995 dan aktif di berbagai organisasi serta 

aktif mengikuti seminar nasional dan internasional.

2. Fazlur Rahman

Fazlur Rahman lahir di Pakistan 1926, memperoleh gelar MA 

dalam bahasa Arab dari Universitas Punjabi kemudian Dr. Phil dari 

Universitas Oxford pada tahun 1951, ia pernah mengajar di Universitas 

Durham, untuk beberapa waktu, kemudian di Institute of Islamic Studies, 

McGill University Montreal. Ia pernah menjabat Direktur Central Institute 

of Islamic Research Karachi. Diantara karya-karyanya yang pernah 

dipublikasikan adalah:

a. Ibnu Sina, De Amina, Oxford, 1959

b. Prophecy in Islam, London 1958

dan beberapa tulisan atau buku lainnya. Ia sering menulis serangkaian 

artikel ilmiah tentang Islam di berbagai jurnal ilmiah terkenal. Sekarang 

Fazlur Rahman menjabat sebagai guru besar tentang pemikiran Islam di 

University of Chicago.
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Nama lengkapnya adalah Prof. Dr.T.Hasbi Ash-Shiddiqi, lahir pada 

tanggal 10 maret 1904 di Loksumawe, Aceh Utara, beliau pernah menjadi 

anggota konstitute RI pada tahun 1951, dosen Perguruan Tinggi Agama 

Islam Negeri Yogyakarta, pernah menjadi Dekan Fakultas Syari’ah 

Institute Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 1992, wafat pada 

tanggal 10 Desember 1975 di Jakarta.

4. Kuat Ismanto

Kuat Ismanto, S.H.I., M.Ag, lahir di kab. Semarang, 5 Desember

1979. Pendidikan dasar di selesaikan di SD Negeri Wringinputih II dan 

SMP Negeri 1 Karangjati kab. Semarang. Penulis kemudian melanjutkan 

pendidikan di pesantren yang menganut aliran “Ala an-Nahji as-Salafiyah 

wa al-Haditsah” di Ponpes “Darul Huda” kab. Ponorogo, Jawa Timur.

Penulis adalah Alumnus Program Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Program Studi hukum Islam, Kosentrasi Keuangan 

dan Perbankan Syari’ah 2005. Program keserjanaan juga diselesaikan

dalam almamater yang sama, selesai tahun 1999 pada Fakultas Syari’ah 

Jurusan Mu’amalah.

Buku yang berjudul “Asas-asas Hukum Asuransi dalam Islam” ini 

semula merupakan tesis penulis di Program Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga. Ikhtisar pemikiran penulis sejak menyelesaikan Skripsi dengan 

judul “Aplikasi Konsep Maqasid asy-Syaria’ah terhadap Asuransi”.



LAMPIRAN III

PEDOMAN WAWANCARA

1. Sejarah latar belakang berdirinya Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 

1912 Syari’ah Yogyakarta?

2. Apa saja produk yang menggunakan akad tabarru’?

3. Bagaimana pelaksanaan akad tabarru’ di Asuransi Jiwa Bersama 

Bumiputera 1912 Syari’ah Yogyakarta?

4. Apakah ketentuan bagi hasil antara perusahaan dan peserta dalam akad 

perjanjian, bagaimana cara penghitungannya?

5. Bagaimana cara penghitungan dana investasi peserta?

6. Dalam penghitungan dana investasi peserta adakah hal-hal atau poin-

poin yang perlu dipertimbangkan?

7. Bagaimana ketentuan pengambilan polis asuransi jika peserta meninggal 

dunia?

8. Bagaiamana penyelesaiannya apabila ada peserta meninggal dunia 

sebelum waktu perjanjian berakhir dan bagaimana cara penghitungan 

nilai tunai polisnya?
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